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Abstrak − Penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk menyelidiki secara rinci identifikasi jenis kelamin 

melalui analisis wajah, dengan menerapkan metode klasifikasi yang menggunakan algoritma Naive Bayes. 

Proses identifikasi ini tidak hanya terbatas pada konsep umum pengenalan wajah, tetapi lebih difokuskan pada 

kemampuan algoritma untuk memahami dan membedakan fitur-fitur wajah yang spesifik antara pria dan 

wanita. Penggunaan algoritma Naive Bayes sebagai pilihan utama untuk klasifikasi memberikan dimensi 

tambahan dalam konteks pengolahan citra. Selain itu, penelitian ini secara khusus mengarah pada analisis fitur 

wajah yang dapat diandalkan, menciptakan kerangka kerja yang lebih rinci untuk memahami perbedaan subtan 

antara jenis kelamin. Tujuan dari penelitian ini adalah agar bisa mendapatkan tingkat akurasi terbaik dalam 

proses klasifikasi citra wajah dalam menentukan jenis kelamin seseorang. Metode dalam penelitian ini 

dilakukan dalam dua fase, yaitu fase pelatihan dan fase pengujian. Dalam fase pelatihan, tahapan yang 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan model berdasarkan subset citra yang disebut citra latih. Langkah awal 

penelitian adalah menyiapkan data set gambar yang akan dianalisa. Dataset gambar yang digunakan adalah 20 

gambar wajah kemudian melakukan pengambilan gambar sebanyak 10 kali. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada citra wajah berdasarkan warna dan bentuk menggunakan metode Naïve Bayes, dapat diambil 

kesimpulan bahwa metode ini termasuk dalam algoritma yang sangat baik untuk diaplikasikan pada klasifikasi 

citra wajah berdasarkan warna dan bentuk dengan nilai akurasi sebesar 80%, sehingga penentuan jenis kelamin 

berdasarkan objek wajah menggunakan data hasil ekstraksi warna dan bentuk serta menggunakan metode 

klasifikasi Naïve Bayes sesuai dengan data citra sebenarnya. 

Kata Kunci: Naive Bayes, Wajah, Klasifikasi, Citra, Image Processing 

Abstract − This research is an attempt to investigate in detail gender identification through facial analysis, by 

applying a classification method using the Naive Bayes algorithm. This identification process is not only limited 

to the general concept of facial recognition, but is more focused on the algorithm's ability to understand and 

differentiate specific facial features between men and women. The use of the Naive Bayes algorithm as the main 

choice for classification provides an additional dimension in the context of image processing. Additionally, this 

research specifically leads to reliable analysis of facial features, creating a more detailed framework for 

understanding substantive differences between the sexes. The aim of this research is to obtain the best level of 

accuracy in the facial image classification process in determining a person's gender. The method in this 

research was carried out in two phases, namely the training phase and the testing phase. In the training phase, 

the steps carried out aim to obtain a model based on a subset of images called training images. The first step 

in the research is to prepare the image data set to be analyzed. The image dataset used was 20 facial images 

and then the images were taken 10 times. Based on the results of research conducted on facial images based 

on color and shape using the Naïve Bayes method, it can be concluded that this method is a very good algorithm 

to be applied to facial image classification based on color and shape with an accuracy value of 80%, so that 

gender determination based on facial objects using data extracted from color and shape and using the Naïve 

Bayes classification method according to actual image data. 

Keywords: Naive Bayes, Face, Classification, Image, Image Processing 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era teknologi yang semakin maju, pengenalan wajah telah menjadi area penelitian 

yang menarik dalam bidang komputer vision dan pengolahan citra digital. Identifikasi jenis kelamin 

dari wajah menjadi aspek penting dalam pengembangan sistem pengenalan wajah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis citra wajah untuk identifikasi dan klasifikasi jenis kelamin 

menggunakan algoritma Naive Bayes. Pengenalan wajah telah menjadi fokus penelitian yang 

signifikan dalam berbagai aplikasi, seperti keamanan, pengawasan, dan manajemen identitas. 

Pengolahan Citra Digital adalah cabang ilmu yang berkaitan dengan manipulasi, analisis, dan 
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representasi citra visual menggunakan algoritma dan teknik komputasional. Proses ini melibatkan 

transformasi citra digital, di mana data visual direpresentasikan dalam bentuk matriks piksel yang 

dapat diolah oleh computer (Orisa, M., & Hidayat, T, 2019). Dengan kemajuan teknologi, sistem-

sistem ini semakin diadopsi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, salah satu tantangan yang masih 

dihadapi adalah identifikasi jenis kelamin dari wajah. Perbedaan fitur antara jenis kelamin seringkali 

subtil dan sulit untuk diidentifikasi dengan akurat menggunakan metode konvensional. 

Meskipun telah ada penelitian yang dilakukan dalam pengenalan wajah, identifikasi jenis 

kelamin tetap menjadi permasalahan yang menantang. Beberapa faktor seperti variasi pose, ekspresi 

wajah, dan kondisi pencahayaan dapat mempengaruhi akurasi identifikasi. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang efektif dan efisien untuk mengatasi permasalahan ini. Dalam penelitian 

ini, solusi yang diusulkan adalah menggunakan algoritma klasifikasi Naive Bayes untuk identifikasi 

jenis kelamin dari wajah. Algoritma Naive Bayes dipilih karena sifatnya yang sederhana namun 

efektif dalam mengatasi masalah klasifikasi dengan fitur yang relatif mudah diukur dari data citra. 

Data Mining adalah disiplin ilmu yang terfokus pada ekstraksi pola atau informasi berharga 

dari set data yang besar dan kompleks. Dalam pengertian yang lebih luas, Data Mining melibatkan 

penggunaan teknik-teknik analisis statistik, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 

mengidentifikasi tren, hubungan, dan pola yang mungkin tidak terlihat secara langsung. Proses Data 

Mining mencakup eksplorasi dan penyelidikan mendalam terhadap data untuk mengungkap 

pengetahuan baru yang dapat mendukung pengambilan keputusan (Ahmad, dkk, 2022). Metode 

Data Mining melibatkan beberapa tahap, mulai dari pengumpulan data, pre-processing untuk 

membersihkan dan mempersiapkan data, hingga penerapan algoritma dan model untuk mengungkap 

pola yang bermanfaat. Analisis ini sering melibatkan penemuan hubungan kausal, klasifikasi, 

clustering, dan prediksi berdasarkan data yang ada. Aplikasi Data Mining dapat ditemukan di 

berbagai sektor, termasuk bisnis, keuangan, ilmu kedokteran, dan ilmu pengetahuan sosial (Ahmad, 

dkk, 2022). 

Klasifikasi Naive Bayes merupakan suatu metode klasifikasi yang memanfaatkan teorema 

probabilitas Bayes untuk mengkategorikan suatu data ke dalam kelas-kelas tertentu. Keistimewaan 

dari metode ini terletak pada sifat "naive" atau sederhana, yang mengasumsikan bahwa semua fitur 

yang digunakan untuk klasifikasi adalah independen satu sama lain, meskipun ketergantungan 

sebenarnya dapat ada. Meskipun asumsi ini terkesan naif, kekuatan utama algoritma Naive Bayes 

terletak pada kemampuannya menghadapi dataset dengan dimensi tinggi, efisiensinya dalam 

pengolahan, dan ketangguhannya dalam menghadapi ketidakpastian atau keberagaman dalam data 

(Nugroho & Religia, 2021). 

Metodologi penelitian ini melibatkan beberapa tahap. Pertama, kumpulan data citra wajah 

akan dikumpulkan dan dipersiapkan untuk analisis. Selanjutnya, fitur-fitur yang relevan akan 

diekstraksi dari citra wajah menggunakan teknik pengolahan citra. Setelah itu, data akan dibagi 

menjadi set pelatihan dan set pengujian. Model klasifikasi Naive Bayes akan dilatih menggunakan 

set pelatihan dan dievaluasi kinerjanya menggunakan set pengujian. Hasil dari eksperimen akan 

dianalisis untuk mengevaluasi akurasi dan kinerja algoritma dalam mengidentifikasi jenis kelamin 

dari wajah. Berbagai faktor yang mempengaruhi hasil, seperti jenis fitur yang diekstraksi dan ukuran 

data pelatihan, akan dibahas untuk memahami kekuatan dan kelemahan metode yang digunakan. 

Setelah pengujian dan evaluasi, implementasi dari model yang dihasilkan dapat dilakukan dalam 

berbagai aplikasi praktis, termasuk sistem pengenalan wajah, pengawasan keamanan, dan analisis 

data demografis. 

Harapannya, hasil dari penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis dalam 

pengembangan sistem identifikasi jenis kelamin berbasis citra wajah, tetapi juga dapat membuka 

jalan bagi penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi teknologi ini dalam berbagai konteks, seperti 

keamanan, biometrik, dan pengenalan wajah dalam berbagai industri. Dengan menggabungkan 

kecerdasan buatan dan analisis citra, penelitian ini mencerminkan perkembangan penting dalam 

kemajuan teknologi pengenalan jenis kelamin melalui citra wajah. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Teknik pengenalan citra yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan kombinasi 

metode morfologi untuk proses segmentasi ektraksi citra dan metode klasifikasi Naïve Bayes untuk 

memperkuat tingkat keakuratan data hasil pengolahan citra. Metode dalam penelitian ini dilakukan 

dalam dua fase, yaitu fase pelatihan dan fase pengujian. Dalam fase pelatihan, tahapan yang 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan model berdasarkan subset citra yang disebut citra latih.  

Ada beberapa tahapan dalam proses Analisa citra wajah berdasarkan warna dan bentuk, 

tahapan tersebut termuat dalam diagram alur seperti di bawah ini: 

 

Gambar 1. Metode Peneitian 

Secara keseluruhan, tahap-tahap proses pengenalan citra yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama adalah menyiapkan data set gambar yang akan dianalisa. Sumber dataset 

adalah dari Mendeley Data, dipublikasikan pada tahun 2020, Kontibutor dataset ini adalah I 

Nyoman Gede Arya Astawa, seorang peneliti dari Politeknik Negeri Bali. Dataset gambar yang 

digunakan terdiri dari 10 orang dan setiap orang memiliki 20 gambar wajah, sehingga 

informasi gambar total digunakan dalam penelitian ini adalah 200 gambar wajah. Gambar 

wajah yang diambil tersebut memiliki background yang kompleks sehingga untuk proses 

selanjutnya harus memisahkan background dan objek (foreground) dari gambar tersebut. 

2. Dari 200 gambar yang telah diambil tersebut akan dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu data 

latih yang terdiri dari 150 gambar dan data tes yang terdiri dari 50 gambar. 

3. Dari setiap gambar latih dan tes tersebut akan dilakukan segmentasi untuk memisahkan objek 

(foreground) dan background menggunakan metode K-Means Clustering.   

4. Setelah data citra biner didapatkan dari hasil segmentasi, proses selanjutnya adalah melakukan 

seleksi warna dan bentuk dari data tersebut, dimana data yang diambil dari fitur warna adalah 
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data rata-rata dari HSV dan data rata-rata dari RGB, serta fitur bentuk yang diambil adalah dari 

area, eccentricity dan metric.  

5. Langkah selanjutnya adalah penerapan metode Naïve Bayes dari data fitur warna dan bentuk 

yang telah didapat.  

Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan algoritma Naïve Bayes, akan didapatkan 

data jenis kelamin dari foto wajah dengan nilai akurasi data hasil ekstraksi dengan data citra wajah 

sebenarnya. 

2.2 Metode Morphologi 

Tahap proses segmentasi ekstraksi fitur peneliti menggunakan metode morfologi, adapun 

tahap proses metode morfologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membaca citra asli 

2. Menkonversi RGB dari citra tersebut menjadi grayscale 

3. Melakukan segmentasi citra menggunakan algoritma K-Means Clustering yang bertujuan 

untuk membagi dua region cluster yaitu kluster 1 untuk region berwarna biru yang menunjukan 

background data gambar tersebut dan kluster 2 untuk reguion berwarna kuning yang 

menunjukan objek (foreground) dari gambar tersebut. 

4. Memilih region kluster yang memiliki luas paling kecil untuk menunjukan bahwa region 

tersebut adalah objek (foreground) dari data yang akan diolah. 

5. Melakukan proses filtering dengan menggunakan median filter pada citra tersebut. 

6. Melakukan proses operasi morfologi dengan tujuan untuk menghilangkan noise pada hasil 

filtering sehingga mendapatkan hasil segmentasi yang lebih akurat. 

7. Mendapatkan data citra biner hasil operasi morfologi tersebut 

2.3 Metode Naïve Bayes 

Tahapan proses metode klasifikasi naïve bayes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Setelah mendapat data buah hasil ekstraksi fitur warna dan bentuk, langkah pertama dalam 

Analisa metode Naïve Bayes adalah menghitung nilai probabilitas (prior) dari setiap variable 

dari data tes yang didapat dari hasil ekstraksi citra 

2. Karena data hasil ektraksi citra merupakan data numerik, maka langkah selanjutnya adalah 

mencari nilai rata-rata (mean) dari setiap variable dengan persamaan 

µµ = ∑ 𝑥𝑖𝑛
𝑖=1  ....................................................................................................................... (2.1) 

3. Kemudian menghitung standar deviasi dari setiap variable tesebut dengan persamaan. 

Ó =  √∑
(xi−µ )2

2

𝑛

𝑖=1
 ........................................................................................................... (2.2) 

4. Kemudian menghitung Densitas probabilitas dari setiap jenis jenis citra wajah dengan 

mengambil sampel dari data citra latih untuk menentukan keakuratan data berdasarkan data tes 

yang sudah diolah dengan persamaan  

𝑝(𝑥 = 𝑣 | 𝑐) =  
1

√2µÓ2
𝑒𝑥𝑝

(x−µ )2

2Ó2  ......................................................................................... (2.3) 

5. Probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan Densitas Probabilitas dan memiliki nilai paling 

besar akan menunjukan jenis dari citra tersebut 
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2.4 Manfaat Penelitian 

Penggunaan metode Naïve Bayes sudah banyak diterapkan untuk melakukan klasifikasi data 

hasil Ekstraksi data citra, pada penelitian ini penggunaan metode Naïve Bayes bertujuan untuk bisa 

mendapatkan tingkat akurasi terbaik dalam proses klasifikasi citra wajah, sehingga memperkuat 

kesesuaian data hasil pengolahan citra dengan data sebenarnya.  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Citra Collection 

Data set yang digunakan terdiri dari 10 jenis spesies citra wajah dan masing-masing spesies 

memiliki 20 citra wajah sehingga total data citra yang digunakan sebagai dataset berjumlah 200 data. 

Dari seluruh dataset ini kemudian dibagi menjadi 2 bagian yaitu 80% akan digunakan sebagai data 

tes yaitu sebanyak 150 data citra dan 20% akan digunakan sebagai data latih yaitu sebanyak 50 data 

citra. 

 

Gambar 2. Contoh Dataset 

3.2 Image Data Preprocessing 

Pada tahapan ini merupakan tahap segmentasi citra menggunakan matode K-Means 

Clustering, pada segmentasi ini dilakukan menggunakan aplikasi Matlab untuk dapat melakukan 

Ekstraksi citra wajah menjadi data citra biner yang dapat menghasilkan ekstraksi warna dan bentuk. 

Tahap awal dalam segmentasi ini yaitu membagi citra wajah  menjadi dua region cluster yaitu cluster 

hitam yang menunjukan background dan cluster kuning yang menunjukan objek atau foreground. 

Selanjutnya memilih region kluster yang paling luas pada gambar yang menunjukan bahwa 

region tersebut adalah objek atau foreground, sehingga hasil seleksi ini dapat diolah di langkah 

selanjutnya. Setelah melakukan seleksi objek, langkah selanjutnya adalah melakukan proses 

filtering dengan menggunakan median filter pada citra. Selanjutnya adalah melakukan proses 

morfologi yang bertujuan untuk menghilangkan noise pada gambar yang sudah di filter sehingga 

dapat memberikan hasil segmentasi yang lebih akurat. Tahap akhir dari segmentasi ini adalah 

mendapatkan data citra biner dari hasil operasi morfologi citra. 

3.3 Metode Segementasi Citra 

Tahap awal segmentasi ini dilakukan pada fase pelatihan yaitu tahapan yang dilakukan 

bertujuan untuk mendapatkan model berdasarkan citra latih. Pada segmentasi ini dilakukan 

menggunakan aplikasi Matlab untuk dapat melakukan Ekstraksi citra wajah menjadi data citra biner 

yang dapat menghasilkan ekstraksi warna dan bentuk. Proses awal segmentasi ini diterapkan pada 

data tes, yaitu citra wajah sebanyak 50 data.  

Selanjutnya membagi citra wajah menjadi dua region cluster yaitu cluster hitam yang 

menunjukan background dan cluster gambar yang menunjukan objek atau foreground. 
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Gambar 3. Contoh Gambar Hasil Segmentasi Citra 

3.4 Ekstraksi warna dan bentuk 

Selanjutnya adalah melakukan proses ekstraksi warna dan bentuk menggunakan metode 

morfologi yang bertujuan untuk menghilangkan noise pada gambar yang sudah di filter sehingga 

dapat memberikan hasil segmentasi yang lebih akurat. Tahap akhir dari segmentasi ini adalah 

mendapatkan data citra biner dari hasil operasi morfologi citra.  

Hasil dari ekstraksi citra, selanjutnya dibuat data citra training yang merupakan data hasil 

segmentasi menggunakan metode K-Means Clustering dan ekstraksi citra yang telah disederhanakan 

agar proses Analisa menggunakan metode Naïve Bayes lebih terfokus. Data ini berisi fitur warna 

yang terdiri dari nilai Mean H, Mean S, Mean V, Mean Y, Mean CB, Mean CR dan fitur bentuk dari 

citra wajah yang terdiri dari area, eccentricity dan metric. 

Setelah selesai proses ekstraksi warna dan bentuk menggunkan data tes, selanjutnya adalah 

fase pengujian, yaitu tahapan yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan model berdasarkan citra 

tes. Data yang diproses berjumlah 150 data citra. Proses yang dilakukan sama seperti yang 

diterapkan pada data tes, yaitu proses segmentasi hingga ekstraksi warna dan bentuk 

Tahap akhir dari segmentasi ini adalah mendapatkan data citra biner dari hasil operasi 

morfologi citra 

Table 1. Contoh Data Hasil Segmentasi 

 

Citra training merupakan data hasil segmentasi menggunakan metode K-Means Clustering 

dan ekstraksi citra yang telah disederhanakan agar proses Analisa menggunakan metode Naïve 

Bayes lebih terfokus. Data ini berisi fitur warna yang terdiri dari nilai Mean H, Mean S, Mean V, 

Mean Y, Mean CB, Mean CR dan fitur bentuk dari citra wajah yang terdiri dari area, eccentricity 

dan metric.  
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Table 2. Data Citra Latih Yang Telah Disederhankan 

Nama File 

RGB Mean HSV Mean 

area 
perim

eter 

eccent

ricity 
Label R_m

ean 

G_m

ean 

B_m

ean 

H_m

ean 

S_m

ean 

V_m

ean 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (15) 

160.1

3 

155.6

1 

123.0

3 

0.147

5 

0.235

9 

0.628

1 
8898 

651.3

2 

0.975

9 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (16) 

160.2

1 

155.5

9 

125.5

9 

0.146

3 

0.221

4 

0.628

8 
7868 

721.5

8 

0.978

1 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (17) 

49.79 43.67 40.62 
0.240

3 

0.190

7 

0.197

9 
8986 

1473.

63 

0.905

0 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (18) 

161.2

6 

157.8

0 

126.5

4 

0.153

8 

0.228

4 

0.634

1 
4649 

562.3

7 

0.980

3 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (2) 

145.4

8 

139.5

6 

103.2

4 

0.144

4 

0.293

1 

0.570

6 
2383 

264.3

8 

0.927

1 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (20) 

35.75 31.11 28.09 
0.325

9 

0.189

7 

0.140

7 
2288 

315.4

6 

0.940

6 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (22) 

48.25 42.17 39.46 
0.299

6 

0.194

2 

0.191

5 
8801 

1300.

48 

0.899

6 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (23) 

44.63 37.77 34.10 
0.298

1 

0.232

0 

0.176

4 
7957 

1164.

56 

0.903

7 
Pria 

ave3_1_kamera_i 

made dwiki satria 

wibawa_ (24) 

45.66 39.85 37.22 
0.344

0 

0.188

0 

0.180

5 
8726 

1392.

31 

0.892

8 
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0.943

5 
Wanita 

ave3_11_kamera_

norasela_ (3) 
76.66 60.01 46.14 
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4 
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0.144

3 

0.418

4 

0.474

1 
2427 

489.6

6 
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sita wahana 

murti_ (20) 
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3.5 Klasifikasi Naïve Bayes 

Variable yang digunakan dalam perhitungan naïve bayes menggunakan fitur warna yang 

terdiri dari Mean H, Mean S, Mean V, Mean R, Mean G, Mean B dan fitur bentuk yang terdiri dari 

eccentricity, area dan metric yang merupaka hasil ekstraksi citra wajah. Data Ekstraksi citra hasil 

data fase Variable yang digunakan dalam perhitungan K-Nearest Neighbor menggunakan fitur 

warna yang terdiri dari Mean H, Mean S, Mean V, Mean Y, Mean CB, Mean CR dan fitur bentuk 

yang terdiri dari eccentricity dan metric yang merupakan hasil ekstraksi citra wajah. Data Ekstraksi 

citra hasil data fase pelatihan dan fase pengujian yang berjumlah 150 untuk data tes dan 50 untuk 

data latih 

Perhitungan metode K-Nearest Neighbor menggunakan data training. Dari data latih 

diketahui jumlah kasus ada 50, yang terdiri dari 5 data hasil ekstraksi citra dari 10 data wajah orang 

yang berbeda, langkah selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata (Mean) dari setiap variabel 

menggunakan persamaan: 

µµ = ∑ 𝑥𝑖𝑛
𝑖=1  ............................................................................................................................... (4.1) 

Menghitung nilai mean dari data latih yaitu menghitung rata-rata dari setiap sepesies data 

wajah. Hasil perhitungan Mean seluruh data latih terlihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. Mean 

  
R_mean G_mean B_mean H_mean S_mean V_mean area 

perime

ter 

eccentri

city 

Pria 

103.180

267 

97.6853

3333 
79.636 

0.23698

4 

0.22468

533 

0.40631

867 
4666 

585.366

933 

0.90945

333 

Wan

ita 

104.737

333 

92.7029

3333 

70.3990

667 

0.12436

267 

0.34433

867 

0.41135

467 

4249.94

667 

657.508

8 

0.95075

6 
 

Setelah nilai rata-rata (mean) didapat, langkah selanjutnya adalah menghitung standar deviasi 

dari setiap variabel yang dipakai menggunakan persamaan  

Ó =  √∑
(xi−µ )2

2

𝑛

𝑖=1
 .................................................................................................................... (4.2) 

Data yang digunakan untuk menghitung standar deviasi adalah data training yang berjumlah 

150 data. Hasil dari perhitungan standar deviasi seperti table di bawah ini: 

Tabel 4. Standar Deviasi 

  
R_mean G_mean B_mean H_mean S_mean V_mean area 

perime

ter 

eccentri

city 

Pria 

59.0535

233 

59.2457

8677 

45.2276

009 

0.13145

129 

0.05444

372 

0.23099

088 

2265.48

068 

325.354

54 

0.06171

66 

Wan

ita 

32.1191

909 

36.4116

447 

25.7345

972 

0.06537

512 

0.08436

965 

0.12571

006 

2637.01

456 

280.500

343 

0.05157

098 

 

4. IMPLEMENTASI 

Untuk menilai kualitas metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian bisa digunakan 

banyak metode, dalam penelitian ini metode klasifikasi yang digunakan oleh penulis yaitu metode 

klasifikasi Naïve Bayes.  

Penggunaan metode klasifikasi Naïve Bayes pada penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui data yang digunakan dari hasil segmentasi citra dengan metode Morfologi memiliki 

nilai yang akurat dengan data citra wajah yang sebenarnya, sehingga hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh para petani untuk mengoptimalkan proses pengenalan citra wajah sehingga 

bermanfaat untuk mendapatkan teori dan meningkatkan proses identifikasi buah apel pada proses 

produksi 

Pengujian model ini menggunakan data latih yang berjumlah 480 data hasil segmentasi citra 

yang terdiri dari 6 jenis bunga, dan variabel yang digunakan adalah fitur warna dari citra wajah yaitu 

Mean H, Mean S, Mean V, Mean R, Mean G, Mean B serta fitur bentuk dari citra wajah yang terdiri 

dari Eccentricity, area dan metric.  

Confusion Matrix. 

Keakuratan hasil klasifikasi dapat diukur dengan menggunakan confusion matrix. Confusion 

matrix adalah media yang berguna untuk menganalisis seberapa baik classifier dapat mengenali 

tupel dari kelas yang berbeda. Misalkan terdapat dua kelas, maka akan diistilahkan sebagai tupel 

positif dan tupel negative. True positif mengacu pada tupel positif yang diberi label dengan tepat 

oleh classifier, semetara true negative adalah tupel positif yang diberi label dengan tepat oleh 

classifier. False positif adalah tupel negative yang diberi label tidak tepat, false negatif adalah tupel 

positif yang diberi label dengan tidak tepat. Istilah ini berguna untuk menganalisis kemampuan 

classifier dan diringkas seperti table berikut. 
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Tabel 5. Model Confusion Matrix 

  C1 C2 

C True Positive False Negative 

C False Positive True Negative 

 

Dalam analisa pengenalan citra wajah ini variable yang dihasilkan lebih dari 2 kelas, maka 

indikator untuk mendapatkan akurasi sebuah algoritma klasifikasi adalah menggunakan Precission, 

Recall, Accuracy dan Specificity. 

Dari hasil perhitungan menggunakan Confusion Matrix menggunakan aplikasi RapidMiner, 

didapati hasilnya seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. Akurasi Hasil Pengujian 

Dari hasil uji coba menggunakan 50 citra wajah dari data tes, dengan menggunakan metode 

confusion matrix data disimpulkan bahwa tingkat akurasi dengan menggunakan metode naïve bayes 

dari data ekstraksi warna dan bentuk dari citra wajah sebesar 80%, sehingga data hasil ekstraksi citra 

menggunkan klasifikasi Naïve Bayes sesuai dengan data citra sebenarnya. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada citra wajah berdasarkna warna dan bentuk 

menggunakan metode Naïve Bayes, dapat diambil kesimpulan bahwa metode ini termasuk dalam 

algoritma yang sangat baik untuk diaplikasikan pada klasifikasi citra wajah berdasarkan warna dan 

bentuk dengan nilai akurasi sebesar 80%, sehingga penentuan jenis kelamin berdasarkan objek 

wajah menggunakan data hasil ekstraksi warna dan bentuk serta menggunakan metode klasifikasi 

K-Nearest Neighbor sesuai dengan data citra sebenarnya. 
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